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ABSTRACT

The iden of cinomathematics will be able to envich the knowledge of math-
ematics. Hence, if the development of etomathematics have been studied, it
means that mathematics is taught by mking the local culture. According tv
Bishop (19946) mathematics ts a form of cultwre. It means that it inte-
grates in all aspects of socsety wherever they are. In essence, mathematics isa
techmology symbol which grows on the skill or cirdle activity that has cul-
ture’s character. Thus, the mathematic of someone is influenced by culvwral
backgronnd, since what they do is as what they sce and feel, Culture will af-
Ject the individual behavioy and bas a big role in Aeveloping individual
understanding, inchide mathematic learning (Bishop, 1991). Mathematic
education has sherred with the society irself. In fict, it is contra with the
comventional concept that views mathemavics is as science that has free cul-
ture and value. The experts of etnomathematics said that basically the de-
velopment of mathematics cannot be apart from culture and value that ex-
ist in the society forever.
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PENDAHULUAN

Pengaruh modernisasi terhadap kehidupan berbangsa tidak dapat di-
pungkiri lagi, hal ini berdampak pada mengikisnya nilai budaya luhur bang-
sa kita. Terjadinya hal ini dikeranakan kurangnva penerapan dan pemaha-
man terhadap pentingnya nilat budaya dalam masyarakat. Pengikisan nilai
budaya ini terlihat oleh fenomena-fenomena saat ini scperti banyaknya ke-
kerasan, kerusuhan, kegiatan yang merusak diri, kenakalan-kenakalan re-
maja, dan lain sebagainya.
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Nilai budava yang merupakan landasan karakter bangsa merupakan hal
yang penting untuk ditanainkan dalam setiap individu, untuk it nilai bu-
daya ini perlu ditanamkan scjak scjak dini, agar setiap individu mampu le-
bih memahami, memaknai, dan menghargai serta menyadari pentinganya
nilai budaya dalam menjalankan sctiap aktivitas kehidupan. Penanaman ni-
lai buclaya bisa dilakukan melalui lingkungan keluarga, pendidikan, dan da-
lam lingkungan masyarakat tentunnya.

Hal tersebur senada dengan yang dikatakan olch Eddy dalam Rasyid
(2013) bahwa pelestarian kebudayaan daerah dan pengembangan kebu-
dayaan nasional melalui pendidikan baik pendidikan formal maupun non-
formal, dengan mengakrifkan kembali segenap wadah dan kcgiatan pen-
didikan. Pcndidikan dan budaya adalab sesuatu yang tidak bisa dihindari
dalam kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh
dan menyelurah, berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupa-
kan keburuhan mendasar bagi sctiap inidividu dalam masyarakat.

Fakta di masyarakat, khususnya masyarakat pesisir selatan kabupaten
Jember menunjukkan bahwa banyak siswa yang gagai memperoleh nilai
matematika yang sebenarnya, karena hanya terpacu untuk memenuhi target
nilai vjian saja. Apabila dihadapkan pada menyelesaikan soal penalaran &
pemecahan masalah, siswa gdak mampu menyclesaikannya dengan benar,
hal ini diduga akibat kurangnya pemberian porsi menalar dan memecahkan
masalah pada materi ajar dan soal-soal latihan kepada siswa. Sehingga tim-
bul kehawatiran akan kurang mampunya siswa dalam menerapkan mate-
matika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut sangatlah wajar terjadi, karena proses pembelajaran matc-
matika yang dilakukan saac ini cenderung rerlaht kering, teoritis, kurang
kontckstual, dan bersifat semu. Pembelajaranpun kurang bervariasi, sec-
hingga mempen i minat siswa untuk mempelajari matematika lebih
lanjut pengajaran matematika di sckolah terlalu bersifat formal schingga
matcmatika yang ditemukan anak dalam kehidupan schari-hari sangar ber-
beda dengan apa yang mercka temukan disekolah. Okeh sebab itu pem-
belajaran matematika sangat perlu memberikan muatan/menjembatani
antara matcmatika dalam dunia sehari-hart yang berbasis pada budaya lokal
dengan matemarika sckolah.
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Di sekolah vang dominan suku atau etnis tertentu seringkali mengajar-
kan maternatika tidak bisa menggunakan bahasa Indoncsia demikian juga
pada beberapa dacrzh dimana dalam bahasa pengantar juga menggunakan
bahasa setempat. Oleh sebab itu guru harus mengajarkan matematika de-
ngan menggunakan bahasa pengantar dari bahasa dacrah setempat. Bahasa
daerah setempat mempunyai istilah sendiri, misalnya untuk kata » ber-
hirung, ditambah, dikurang, dikah dan dibagi ™. Kata—kata semacam itu
mempunyat makna begiru banyak bagi anak dan guru untuk mengajarkan
matematika formal dalam komputasi. Pertimbangan lain bahwa matematika
yang diperoleh di sckolah tidak cocok dengan cara hidup masyarakat sc-
tempat, sehingga matemarika sulit dipahami oleh siswa karena ada dua
skema yang diperoleh yaitu skema yang diperoleh di lingkungan dan skema
yang diperoleh di sekolah. Dua hal tersebut diduga sebagai penyebab sulit-
nya siswa mempelajari matemanka.

Matematika tumbuhy dan berkembang diberbagai belahan bumi i,
tidak hanya di satu lokasi atau wilayah saja. Ada yang tumbuh dan ber-
kembang di wilayah India, Amerika, Arab, Cina, Eropa, bahkan Indonesia
dan juga daerah yang lain. Pertumbuhan dan perkembangan matematika
terjadi karena adanya tantangan hidup yang dihadapi manusia di berbagai
wilayah dengan berbagai latar belakang budaya yang berbeda. Setiap bu-
daya dan subbudaya mengembangkan marematika dengan cara mereka sen-
diri. Sehingga matematika dipandang sebagai hasil akal budi (pikiran)
manusia dalam aktivitas masyarakat schari-hari. Hal ini menyimpulkan
bahwa matematka merupakan produk budaya yang merupakan hasil abs-
traksi pikiran manusia, serta alat pemecahan masalah. Sebagaimana di-
ungkapkan oleh Sembiring dalam Rachmawati (2012) bahwa matematika
adatah konstruksi budaya manusia.

Dalam pembelajaran matematika sekolah perlu adanya sebuah media
- pembelajaran yang dapat memahamkan siswa dalam memahami konsep
matematika dengan mudah, media pembelajaran yang disyaratkan ridak
harus beli dengan harga mahal, akan tetap: yang tersedia dllmgkungan se-
kitar tempat tinggal siswa, diantaranya media ethnomatermatika.

Salah satu yang dapat menjembatani antara budaya dan pcnd.lchkan
adalah etnomatematika. Emomatemnatika adalah bentuk matematika vang
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dipengaruhi atan didasarkan budaya. Melaluni penerapan etnomatematika
dalam pendidikan khususnva pendidikan niatematika diharapakan nantinya
peserta didik dapat lebih memahami matematika, dan lebih memahami bu-
daya mereka, dan nantinya para pendidik lebih mudah untuk menanamkan
nilai budaya itu sendiri dalam diri peserta didik, selingga nilai budaya yang
merupakan bagian karakter bangsa tertanam sejak dini dalam diri peserta
didik.

Memurut Bacton (1996), etimomathemasics mencakup ide-ide mate-
matika, pemikiran dan prakik yang dikembangkan oleh semua budaya.
Ethnomathematics juga dapat dianggap sebagai scbuah program yang ber-
tujuan untuk mempelajari bagaimana siswa untuk memahami, memahami,
mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide mate-
matika, konsep, dan praktek-praktek yang dapat memecahkan masalah vang

berkaitan dengan akrivitas schart-hari mercka. '

' Emomatematika adalah matematika yang ditcrapkan oleh kelompok
budaya tertentu, kclompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat kelas
tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya (Gerdes, 1994). Dari
definisi seperti ini, maka ctnomatematika memiliki pengertian yang lebih
luas dari hanya sekedar emo (etnis) atan suku. Jika ditinjau dari sudut pan-
dang riset maka etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi budaya
{cultural anvopolagy of mathematics) dari matematika dan pendidikan mate-
matika. Mengapa etnomatematika merjadi disiplin ilmu dan menjadi per-
hatian luas akhir-akhir ini. Salah satu alasan yang bisa dikemukakan adatah
karena pengajaran matematika di sekolah memang terfalu bersifac formal.
Hiebert & Capenrer (1992) mengingatkan kepada semua pihak bahwa pe-
ngajaran matematika di sekolah dan matematika yang diternukan anak da-
lam kehidupan schari-hari sangat berbeda. Oleh scbab itu pembelajaran ma-
tematika sangat perlu memberikan muatan/menjembatani antara mate-
matika dalam dunia schari-hari yang berbasis pada budaya lokal dengan
matematika sekolah.

Gagasan etnomatematika akan dapat memperkaya pengetahuan mate-
matka yang tclah ada. Oleh sebab itu, jika perkembangan etnomatematika
telah banyak dikaji maka bukan tidak mungkin matcmatika diajarkan secara
bersahaja dengan mengambil budaya setempat. Menurut Bishop (1994b),
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matcmatika merupakan suatu bentuk budaya. Matematika sebagal bentuk
budaya, sesungguhnya telah terintegrast pada seluruh aspek kehidupan
masyarakat dimanapun berada. Pada hakekatoya matematika merupakan
teknologi simbolis yvang tumbuh pada keterampilan atau aktivitas ling-
kungan yang bersifat budaya. Dengan demikian matematika seseorang di-
- pengaruhi oleh latar budayanya, karena yang mereka lakukan berdasarkan
apa yang mereka lihat dan rasakan. Budaya akan mempengaruhi perilaku
individu dan mempunyai peran yang besar pada perkembangan pe-
mahaman individual, termasuk pembelajaran matematika (Bishop, 1991).
Pendidikan matematika sesungguhnya telah menyatu dengan kehidupan
masyarakat itu sendid. Kenyataan tersebut bertentangan dengan aliran
"konvensional" yang memandang matematika sebagat ilmu pengetahuan
yang "bcbas budaya” dan bebas nilai. Para pakar etomatematika ber-
pendapat bahwa pada dasarnya perkembangan matemarnka sampai kapan-
pun tidak terlepas dari budaya dan nilai vang telah ada pada masyarakat.

Dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah rjuan guru
adalah pembentukan skema baru. Pembentukan skema baru ini sebaiknya
dari skema yang telah ada pada diri siswa. Olch scbab itu tepat sckali jika
dalam mengpjarkan matematika formal (matematika sckolah), guru sebaik-
nya memulai dengan matcmatika yang tidak formal yang diterapkan oleh
anak di masyarakat. Jika pada diri anak rerbenmuk skema dengan baik ten-
tang matcmacika yang dipakai dalam dunia sehari-hart, maka untuk me-
nambah pengetahuan yang telah ada rersebut guru memperkuat skema
yang telah ada atau membentuk skema bara berdasarkan skema yang telah
ada. Sebagai contoh ketika guru akan mcnjclaskan dalam pembclajaran
tentang, pencerminan dan simetri, guru bisa membawa atau memperlihat-
kan contoh—contoh ardfak, lukisan tato, dan lukisan lain yang bermotif bu-
daya lokal yang mempunyai nilai pencerminan. Setelah siswa dikenalkan de-
ngan bentuk-bentuk tadi, barulah kemudian mengenalkan konsep pen-
cerminan dan simetri yang formal.

Sebagat bidang penelitian, ctnomatematika scring didcfinisikan scbagai
penelitian yang menunjukkan bagaimana marematika dihasilkan, ditransfer,
discbarkan dan  dikhususkan dalam  beragam  sistem  budaya.  Ethno-
mathematics diawali oleh kara "ethno” dan diakhiri dengan "mathcmarics”
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yang sclanjutnya discbut dengan emomatemattka. Penelitian para ahli ten-
tang etnomatemattka mennnukkan bahwa matematika dalam kehidupan
schari-han tidak scpenunmya sama dengan marernatika sckolah yang di-
ajarkan dalam sistemn sekolah umum. Perbedaan semacam ini ada dan ter-
jadi bahkan pada cabang ilmu matematika yang pating khas seperti vang di-
lakukan dalam perhitungan, pengurutan, pengklasifikasian, pengukuran,
Percrapan matematika dalam kehidupan sehari-har seperti halnya
yang dilakukan masvarakat dalam aktvitas jual beli, membangun rumah,
mengukur atau menimbang, menentuan pola-pola geometri yang scrasi
{memola), dan sebagainya sering kali sangat berbeda dengan matematika
vang dipelajari di sekolah. Saat kita memasak di dapur, tanpa sadar kira
sering mengukur isi dengan sendok, cangkir, atan takaran dalam bentuk
lain seperti sejumput, dan lain sebagainya. Sedangkan di sekolah, mengukur
isi diajarkan dengan menggunakan satuan hiter atau meter kubik. Sclain it
matematika dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai berbeda antara
daerah satu dengan lainnya misalnya dalam sistern numerasi atae alat-alat
hitung yang digunakan. Emomatcrnatika merupakan scbuah studi tentang
perbedaan cara masyarakat memecahkan masalah matematika  dan
algoritrna praktis berdasarkan perspektif matermnatika mereka sendiri yang
mengacu pada bentuk-bentuk matemattka yang bervariasi sebagat kon-
sekuensi yang tertanam dalam kegiatan budaya. Dalam pandangan ini,
Orey (2000) menegaskan, "mungkin Ethnomathemarics ditandai sebagai
alat untuk bertindak di dunia” dengan demikian etnomaternatika mem-
berikan wawasan peran sosial marcmatika dalam bidang akademik.
Pembelajaran matematika berbasis budaya merupakan salah satua cara
yang dipersepsikan dapat menjadikan pembelajaran matematika bermakna
dan kontekstual yang sangat terkait dengan komunitas budaya, dimana ma-
temarika dipelajari dan akan dwerapkan nantinya. Selain it pembelajaran
matematika berbasis budaya akan menjadi alternatif pembelajaran yang
menartk dan menyenangkan karena memungkinkan terjadinya pemaknaan
secara kontekstual berdasarkan pada pengalaman siswa sebagai seorang
anggota suatu masyarakat budaya. Ini merupakan salah satu prinsip dasar
dari won konstruktivisme, yaitu bahwa siswa harus sccara individu
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menentukan dan mentransfer informasi-informasi kompleks apabila mereka
harus menjadikan informasi itu milikya sendiri (Nur dan Wikandari, 2008).

Dari uraian di atas peneliti memandang perfu untuk menulis tentang
“EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA MASYARAKAT PESISIR
SELATAN KECAMATAN PUGER KABRUPATEN JEMBER”, sebagai
suatu kajian khusus tentang matematika yang dimiliki dan dipraktikkan oleh
masyarakat puger sccara turun temurun, yang diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan pembelajaran matemarika kontekstual.

METODE PENELITIAN
Subyck Penclitian

Adapun wawancara akan dilakukan kepada masyarakat, yang terdiri
dari: Nelayan (Anak Buah Kapal), Majikan (Juragan Perahu), Pedagang
Toko Kelontong, Penjual Tkanvhasil tangkapan nelayan, Pengepul Tkan/
hasil tangkapan nelayan, Tukang Bangunan/tukang pembuat perahu, Se-
sepuh Desa Puger/Ahli hitungan jawa, dan Anak yang memainkan per-
mainan tradisional.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik wa-
wancara, dokumentasi dan observasi. Melahi teknik wawancara ini di-
perokh data: 2) Etnomatematika yang dipraktekkan masyarakat Pesisir
Pantai Selatan Kecamatan Puger Kabupaten Jember, b) Bentuk aktivitas
yang bernuansa matematika vang dimiliki yang bersifat opetasi hitung yang
dimiliki dan berkembang dalam masyarakat Pesisir Pantai Sclatan Keca-
matan Puger Kabupaten Jembcr. Sclain itu dokumentasi juga digunakan
untuk memperoteh data yang berasal dari dokumen-dokumen  resmi,
peraturan-peraturan dan kebijaksanaan yang berkaitan dengan masyarakat
Desa Puger Kulon dan Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
Selin itu kegiatan di masyarakat yang mengandung nilai etnomatematika
didokumentasikan melalui foto atau perekaman tape recorder. Sedangkan
data yang diperoleh melalui observasi yaitu: 1) Mengenai letak geografis
Desa Puger Kulon dan Puger Wetan, 2) Etnomaternatika yang diprakeek-
kan masyarakat Pesisir Pantai Selatan Kecamatan Puger Kabupaten Jember,
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yvakni mencermat secara langsung adar istiadar, pola-pola operasi himng
yang digunakan, sastra lisain vang berkembang di masyarakat Pesisir Puger.
3) Akuvitas yang bernuansa marematika yang dimiliki yang bersifat operasi
hitung vang dimiliki dan berkembang dalam masyarakat Pesisir Pantai Se-
latan Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan melalui pendekatan kualitatif. Dara
yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi analisisnya di-
lakukan secara simultan dengan terlebih dahula melakokan pemilahan daea
yang sejenis dan selanjumya dilakukan reduksi data, penyajian data dan pe-
narikan kesimpulan serta verifikasi. Dara dikumnpulkan berdasarkan kategori
seperti: 1) perlengkapan upacara adat yang mengandung unsur mate-
matika, 2) Permainan vang mengandung unsur matcmatika, 3) peng-
ukcuran, cara melakukan operasi hitung dan sebagainya.

PEMBAHASAN
Tradisi sastra lisan Mayarakat Puger yang mengandung Unsur-unsur
Matematika

Berikut ini dikemukalakn berbagai tradisi sastra lisan serta pola ke-
hidupan masyarakat Pcsisir Pantai Selatan kecamaran Puger. Ewo-
maternatika yang diprakrekkan masyarakat pesisir pantai selatan Kevamatan
Puger Kabupaten Jember berupa Tradisi Sastra Lisan yang mengandung
unsur-unsur matematika tercermin dalam berbagai aktivitas dimana ke-
giatan itu kental dengan nuansa adat yang di dalamnya tercermin unsur-un-
sur matematika, seperti upacara adat masyarakat puger larung sesaji ter-
dapat bentuk tumpeng bavus kerucut dan patokan jumiah fumiah jajan pasar,
kembaryy seraman, dan lain-lain barus

Tradist sastra hsan lainnya yang mengandung unsur-unsur marematika
terdapat pada Perhitungan Mcemilih Calon Pasangan yang menggunakan
pasaray/weton vang dikonversi dalam angka kelahiran.
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Aktivitas dalam kehidupan sehari-hari Masyarakat Puger yang bersifat
Operast hitung

Aktivitas manusia yang bernuansa matematika terdiri dari enam kegia-
tan mendasar sclalu dapat ditemukan pada sejumlah kelompok budaya
yaitu: menghitung-membilang, pencrtuan lokasi, mengukur, mendesain,
dan bermain. '

- 1. Menghitung-Membilang

Masyarakat Puger dalam penyebutan bilangan mcnggumkan wstilah
yang berbeda dengan masyarakat hinniya, karena telah menggunakan satuan
lokal. Masyarakat Puger sendiri berasal dari dua suku, yaitu suku Jawa dan
Madura, schingga dalam penyebutan bilangan kedua suku terscbut telah
berbeda. Aktivitas menghitung oleh masyarakat puger dapat dijumpai dari
praktek perdagangan ikan, dalam hal ini adalah penghitungan harga jual,
harga beli, laba dan rugi. Dalam proses penjumlahan yang mengandung
angka ribman dan puluhan ribu adalah menjumlahkan bilangan ribuannya
terlebih dahuly, lalu setelah itu hasilnya dijumbshkan dengan puluhan ribu-
nya. Sedangkan dalam menghitung pengurangan misalnya yang hanya me-
ngandung angka ribuan dan puluhan ribu maka dihitung sebagai puluhan
ribu terkebih dahulu/pembulatan, kemudian ditambahkan dengan bilangan
ribuannya. Dalam aktivitas masyarakar puger menghitung pada operasi
perkalian, mengalikan 2 buah bilangan misalnya bilangan puluhan ribu dan
satuan ribu, maka caranya mengalikan puluhan ribu dulu dengan bilangan
pengalinya, kermmudian mengalikan bilangan ribuan dengan satuan bilangan
pengalinya.

2, Mengukur

Aktivitas mengukur terkait dengan penggunaan alat ukur yang sering
digunakan antara lain: untuk ukuran banyaknya menggunakan istilah:
satkat/satu ikat, sapotong/satu keranjang kecil (untuk menyatakan banyak-
nya ikan yang dihasilkan oleh nelayan), sagronjong/satu keranjang besar
(untuk menyatakan banyaknya ikan yang dihasilkan oleh nelayan), sagen-
dung/satu gendung (untuk menyatakan banyaknya ikan yang dihasilkan
oleh nelayan), satrcpong/satu kotak streofom {(untuk menyatakan banyak-

FENOMENA, Vol 13 No. 2 Oktober 2016 | 233



Indah Wahyuni

nya ikan vang dihasilkan olch nelayanj. Sedangkan dalam mengukur pan-
jang, masyarakat puger saat ini sudah menggunakan ukuran yang baku,
yaitu meter.

3. Menentukan Lokasi

Aktivitas menentukan lokasi dalam kebiasaan masyarakat Puger banyak
menggunakan konsep dasar geometri. Pencntuan lokasi digunakan untuk
menggunakan rute perjalanan, menentukan arah tujuan atau jalan untuk
puking dengan tepat dan ccpat atau menghubungkan obyek yang sata
dengan obyck lainnya, dengan cara mengembangkan melalui identifikasi
wilayah dengan bentuk bangun, seperd bentuk wilayah mulai kencong
sampai puger berbentuk seyitiga, sedangkan pantai papuma berbentuk per-
scgi panjang.

4. Membuat Rancang Bangun
Sumber gagasan lain dalam matematika yang bersifat universal dan

penting adalah kegiatan membuat rancang bangun yvang telah diterapkan
olch masyarakat Puger yang terkait dengan banyaknya bahan yang harus di-
sediakan ataupun penentuan bentuk arap gedung maupun rumah. Konsep
Marematika terutama  kegiatan membilang pada kegiatan  merancang
bangun dapat dilihat pada perencanaan dan pelaksanaannya. Pada pe-
rencanaan mereka membuat sketsa di atas kertas, kemudian mereka meng-
hitung berapa banyak bahan yang diperlukan seperti jika membuat perahu
berapa kayu yang dibutuhkan, jika membuat rumah berapa tiang, aap,
pintu, dinding dan sebagainya.

5. Permainan

Beberapa jenis permainan yang terdapat di masyarakat Puger telah di-
mainkan oleh anak-anak di dalamnya mengandung unsur-unsur mate-
matika seperti permainan Angklik, permainan dakon, permainan bekel, per-
mainan lavangan, dan permainan pasir di pinggir pantai.
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Potensi Etnomatematika sebagai Local Knowledge masyarakat Pesisir
Pantai Sclatan Kecamatan Puger Kabupaten Jember terhadap Concept
Mathematic

Berdasarkan temuan penclitian, maka berikut int dikemukakan be-
berapa potensi dari ctnomatematika di masyarakat Puger yang dapat dikait-
kan dengan konsep maternatika. Kata-kata bilangan yang digunakan dalam
upacara adat larung sesaji, kebiasaan sehari-hari yang digunakan dapat di-
nyatakan sebagai bilangan asli, genap, ganjil. Pengemnbangan dan bilangan
ashi dan genap merupakan algoritma alrernative. Karta-kata atau sastra lisan
masyarakat puger dalam membilang yang mengandung nilai-nilai mate-
matika, seperti siji, loro,telu papat, limo, cnem, pitu, wolu, songo, sepuluh
{untuk suku jawa), dan Setong, Duck, Telok, Empak, lemak, Enem, Pitok,
Beluk, Sangak, Sepolohm (suku madura).

Selanjutnya berdasarkan temuan penclitian, bisa dilihat pada tabel
berikut Potensi Emomatematika sebagai Local Knowledge masyarakat Puger

terhadap konsep matematika:

N Local Knowiedge Mathemai

0 Masyarakat Pesisir Puger 2t

1 |Upacara Larung sesaji dilaksanakan Sedap setahun | Barisan dan Deret

sekali

2 | Bentuk Tumpeng Lancip di bagian atas Rangun peomemi muang
berbenmik Kersout

3 |Jumdah perlengkapan tampeng 7 Bilangan Prima

4 | Penghinmgan Jodoh sepasang suami istri, memakai | Modulo
bilangan  kelahiran  yang  dikonversi  dan
ncroty/pasaran hari lahir. Dijumlahkan kedua caion
kemudian hasilnya dibagi dengan 10, jika sisanya
kebih dari 7 maka bibingan pembaginya bukan 10
mehinkan digand dengan 7, sisanya dilihat pada
tabel ami/makna seperd yang ada dalam buku
primbon jawa

5 {Proses aktivitas jual beli masyarakat puger yang|Arimmatika sosial
menyebutkan harga beli, harga jual, untung amn
rugi

6 |[lam menghimng jumlah belanjaan, dan uwang| Sifat Asosiatf
kembalian, penjual maupun pembeli menghitung | Penjumlahan

bilangan puluhan ribu dulu, kemudian menambah
dengan bilangan ribuan

7. |Jika menghitung barang belanjuan yang bervariasi | Sifat dismibugf perkalian
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dan kuanttasnya berlipar, maka penjual menghinug
dengan cara mengadikan harga puluh ribuan dengan
kuantisnya terlebih dahuin kemudian: mengalikan
harga rbuan dengan  kuantitasnya, selanjumyz
menambahkan jumlah dari keduanya

Hasil rangkapan ikan jukung pada hari tenentu
mencapai 2 kwingd ikan yang dijual mendapatkan
uang Rp 4.000.000, maka masing-masing hasil
pembagian vang harus diterima nahkoda ,ABK dan
Juragan adalah: Nahkoda = 1,5/7x Rp 4.000.000
= Rp857.143., ABK (3 orang) = 3/7 x Rp
4.000.000 = Rpl.714.286, dan Juragan Jukung:
2,5/7 x Rp 4.000.000 = Rp 1.428.571

Schingga Perbandingan  bagian  masing-masing
adalah = 1,5:3:2,5

Pembagian
Perbandingan

a. Alat ukur yang digunakan masyarakat puger untuk
saruan lokal:

Sailcar = 1 ikar

Sapotong = satu keranjang ikan (ukuran keal) = §

kg

Sagronjong=saru keranjang ikan {ukuran besar) =

N kg

Sagendung = samt wadah plasik tabung ikan = 80

kg

Satrepong = satu kotak streofom ikan = 50 kg

b, Unmk mengukur  panjang  saat

nacyarakat puger menggunakan alar ukur meter

ini

Persamaan

10

Dalam menentukan lokasi, juga saat berlayar,
masyarakat Puger relih mengembangkan  cara
untuk mengidentifikasi wilayah dengan beamk
bangun, sepert bentuk wilayah muki kencony
sampai  puger berbenmk semnga,  sedangkan
panii papuma berbentuk persepi panjang

Geometn bidang datar

11

Dalym mendesain atap rumahy, atap gedung kantor
dinas perikanan dan TPT di rancang berbentuk limas.

Geomeud ruang

12

Beberapa jenis permainan yang dimainkan olch
anak-anak masyarakat Puger yang di dalamnya
mengandung  unsur-unsur - maternatika - sepert
permainan Angklik, Benmiknva berupa  persegi

panjang yang memuat 6 persepi panjang kel

(Geometri
pehuang

bidang
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Beberapa jerss permainan vang dimainkan oleh ! Penjumiatian dan
anak-anak perempuan masyarakar Puger vang di| pengurangan
dalamnya mengandung unsur-unsor marematika

seperti permainan dakon

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasan yang tclah dipapar-

kan sebelumnya, dapat ditatik kesimpulan berikut ini:

L

Berbagai bentuk kegiatan baik kegiatan schari-hari maupun kegiatan
ritual masyarakar Pesisir selatan Keramatan Puger seperti sastra fisan
mempunyai nilai emomaternatika. Termasuk jenis-jenis permainan
yang dimainkan oleh anak-anak masyarakar puger juga mempunyai
nilai etnomatemnatika. Gagasan etnomatematika yang diprakrekkan da-
lam masyarakat puger ini dapat memperkaya pengetahuan maternatika
yang telah ada

Bentuk akrivitas masyarakat pesisir pantai selatan kecamatan puger ber-
nuansa matematika yang bersifar operasi hitung telah diparakrekkan
dan berkembang dalam masyarakat seperti cara-cara menjumlah, me-
ngurang, membilang, mengukur, menenrukan lokasi, merancang
bangun, dan bermain mempunyai nilai matematika yang terkait de-
ngan konsep matematika.

Beberapa potensi dari ctnomatematika di masyarakat Puger tsebagai
Local Knowledge memberikan konstribusi dalam pemahaman konscp
matematika.
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